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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya Kontribusi Program Percepatan 
Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) terhadap pendapatan kelompok wanita tani 
melalui pemanfaatan pekarangan di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota 
Palopo. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota 
Palopo. Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelompok wanita tani Kecamatan 
Wara Selatan Kota Palopo, Sampel dalam penelitian ini metode secara purposif yaitu 
semua populasi yang digunakan berdasarkan jumlah anggota kelompok wanita tani 
Salahutu. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer diperoleh melalui 
pengisian kuesioner dan wawancara langsung dengan responden, dan data sekunder 
diperoleh dari studi kepustakaan maupun studi dokumentasi dan instansi. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kontribusi Program 
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) terhadap pandapatan Kelompok 
Wanita Tani Salahutu Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan yaitu sebesar 21,3%.  
 





merupakan upaya untuk memantapkan 
atau membudayakan pola konsumsi 
pangan yang beragam, bergizi seimbang 
dan aman dalam jumlah dan komposisi 
yang cukup guna memenuhi kebutuhan 
gizi untuk mendukung hidup sehat, aktif 
dan produktif. Indikator untuk mengukur 
tingkat keanekaragaman dan 
keseimbangan konsumsi pangan 
masyarakat adalah skor Pola Pangan 
Harapan (PPH) sebesar 95 dan diharapkan 
dapat dicapai pada tahun 2015. 
Penganekaragaman ini akan memberi 
dorongan dan insentif pada penyediaan 
beragam produk pangan yang lebih 
beragam dan aman untuk dikonsumsi, 
termasuk produk pangan yang berbasis 
sumber daya lokal. Upaya pengembangan 
konsumsi pangan dapat pula dijadikan 
salah satu momentum bagi Pemerintah 
Daerah untuk menstimulasi pertumbuhan 
pusat-pusat ekonomi baru di pedesaan. 
Upaya penganekaragaman konsumsi 
pangan ini telah dilaksanakan, namun 
masih ditemui permasalahan. Adapun 
permasalahan yang dihadapi adalah:        
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1) belum tercapainya skor keragaman dan 
keseimbangan konsumsi pangan dan gizi 
dimana pencapaiannya berjalan lamban 
dan cenderung fluktuaktif, 2) tingginya 
kesenjangan mutu gizi konsumsi pangan 
antara masyarakat desa dan kota, 3) 
kecenderungan penurunan proporsi 
konsumsi pangan berbasis sumber daya 
lokal, 4) lambatnya perkembangan, 
penyebaran, dan penyerapan teknologi 
pengolahan pangan lokal untuk 
meningkatkan kepraktisan dalam 
pengolahan, nilai gizi, nilai ekonomi, nilai 
sosial, citra dan daya terima, 5) belum 
optimalnya pemberian insentif bagi dunia 
usaha dan masyarakat yang 
mengembangkan aneka produk olahan 
lokal, 6) kurangnya fasilitas 
pemberdayaan ekonomi untuk 
meningkatkan eksebilitas pangan yang 
beragam, bergizi, seimbang dan aman. 
Presiden Republik Indonesia pada 
tanggal 6 Juni 2009 telah mengeluarkan 
peraturan Nomor 22 Tahun 2009 tentang 
kebijakan percepatan penganekaragaman 
Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya 
Lokal. Melalui kebijakan ini diharapkan 
mampu memberikan daya ungkit yang 
kuat bagi penyediaan aneka ragam pangan 
yang berbasis pada potensi sumber daya 
lokal. Selain itu, sebagai tindak lanjut dari 
Peraturan Presiden (Perpres) tersebut telah 
diterbitkan Peraturan Menteri Pertanian 
(Permentan) Nomor 43 Tahun 2009 
tentang Gerakan Percepatan 
Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
Berbasis Sumber Daya Lokal. 
Implementasi kebijakan tersebut 
pada tahun 2010 diwujudkan melalui 
gerakan Percepatan Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan (P2KP) bagi kelompok 
wanita tani terutama kelompok dasawisma 
PKK, siswa SD/MI dan usaha mikro kecil 
bidang pangan dalam pengembangan 
pangan lokal. Dalam rangka 
memperlancar pelaksanaan gerakan agar 
mencapai hasil yang diharapkan, 
diperlukan suatu rambu-rambu program 
dan pergerakan P2KP di daerah supaya 
dapat bersinergi secara nasional. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pola pemanfaatan 
pekarangan oleh Kelompok Wanita 
Tani Salahutudi Kelurahan Takkalala 
Kecamatan Wara Selatan Kota 
Palopo. 
2. Untuk mengetahui  besarnya 
kontribusi Program Percepatan 
Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
(P2KP) terhadap Pendapatan 
Kelompok Wanita Tani melalui 
pemanfaatan pekarangan di 
Kelurahan Takkalala Kecamatan 
Wara Selatan Kota Palopo. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, diharapkan dapat 
menambah ilmu pengetahuan dan 
wawasan tentang Program Percepatan 
Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
(P2KP) terhadap Tingkat Pendapatan 
Kelompok Wanita Tani. 
2. Bagi masyarakat, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberi masukan 
dan informasi baru bagi masyarakat, 
ibu-ibu rumah tangga, dan Kelompok-
Kelompok Wanita Tani tentang 
Pemanfaatan Lahan Pekarangan 
sebagai sumber pangan kebutuhan 
rumah tangga 
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3. Bagi pemerintah, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberi masukan 
bagi pemerintah dalam rangka 
peningkatan pemberdayaan bagi 




1. Program P2KP 
Penganekaragaman Pangan adalah 
upaya peningkatan ketersediaan dan 
konsumsi pangan yang beragam, bergizi 
seimbang, dan berbasis pada potensi 
sumber daya lokal. Secara umum upaya 
penganekaragaman pangan sangat penting 
untuk dilaksanakan secara massal, 
mengingat permintaan terhadap beras kian 
meningkat seiring dengan meningkatnya 
pertumbuhan penduduk, semakin 
terasanya dampak perubahan iklim, 
adanya efek pemberian beras bagi 
keluarga miskin (raskin) sehingga 
semakin mendorong masyarakat yang 
sebelumnya mengkonsumsi pangan pokok 
selain beras menjadi mengkonsumsi beras 
(padi) serta belum optimalnya 
pemanfaatan pangan lokal sebagi sumber 
pangan pokok bagi masyarakat setempat 
(Anonim, 2013).  
Percepatan Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan merupakan suatu 
tuntutan yang tidak dapat ditawar-tawar 
lagi, sebagai akibat dampak pemanasan 
global, pertumbuhan penduduk yang terus 
meningkat, ketergantungan konsumsi 
pangan yang besar, pola makan yang 
belum bergizi, beragam, berimbang, dan 
aman. Sebagai bentuk berkelanjutan 
Program Percepatan Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan (P2KP) berbasis 
Sumber Daya Lokal tahun 2010, pada 
tahun 2013, Program P2KP 
diimplementasikan melalui kegiatan: (1) 
Optimalisasi Pemanfataan Pekarangan 
melalui konsep Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL). Disamping untuk 
memenuhi gizi masyarakat, gerakan P2KP 
ini juga ditujukan untuk meningkatkan 
keragaman dan kualitas konsumsi pangan 
masyarakat agar lebih beragam, bergizi 
seimbang dan aman guna menunjang 
hidup sehat yang aktif dan produktif 
(Anonim, 2013). 
Tujuan kegiatan P2KP yaitu 1) 
meningkatkan kesadaran dalam 
mewujudkan pola konsumsi pangan yang 
B2SA serta mengurangi ketergantungan 
terhadap bahan pangan pokok beras; 2) 
Meningkatkan partisipasi kelompok 
wanita dalam penyediaan sumber pangan 
dan gizi keluarga melalui optimalisasi 
pemanfaatan pekarangan sebagai 
pengahasil sumber karbohidrat, protein, 
vitamin dan mineral untuk konsumsi 
keluarga; dan 3) Mendorong 
pengembangan usaha pengolahan pangan 
sumber karbohidrat selain beras dan terigu 
(Anonim, 2013). 
Optimalisasi pemanfaatan lahan 
pekarangan merupakan salah satu kegiatan 
yang dilaksanakan dalam rangka 
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi 
Pangan. Pekarangan adalah sebidang 
tanah disekitar rumah yang mudah 
diusahakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan pemenuhan gizi mikro 
melalui perbaikan menu keluarga. 
Kegiatan pemanfaatan pekarangan 
merupakan kegiatan yang sudah lama 
dilaksanakan dalam rangka menyediakan 
bahan makanan atau komoditas pertanian 
yang bukan saja berfungsi sebagai 
penyediaan bahan makanan  yang 
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beranekaragam akan tetapi juga dapat 
berfungsi sebagai penghasilan keluarga 
(Anonim, 2013). 
Upayaperbaikan konsumsi pangan 
dan gizi mutlak dilakukan, melalui 3 
pendekatan: 1) dimensi fisik berupa 
penyediaan pangan sumber karbohidrat 
non beras, protein, vitamin dan mineral, 2) 
dimensi ekonomi berupa peningkatan 
kemampuan masyarakat untuk mengakses 
pangan, dan 3) dimensi kesadaran gizi 
berupa aspek edukasi/pendidikan/promosi 
gizi khususnya sejak dini. 
Target utama dalam unsur dimensi 
edukasi adalah kelompok wanita melalui 
pendidikan nonformal dan anak-anak usia 
dini melalui pendidikan formal. 
Penekanan ini dikarenakan wanita 
memiliki peranan vital dalam mengatur 
pola konsumsi pangan keluarga sehari-
hari dan anak-anak merupakan agen 
perubahan (Sumarsono, 2008). 
Perwujudan dimensi fisik dapat 
dilakukan melalui optimalisasi 
pemanfaatan pekarangan sesuai dengan 5 
(lima) fungsi pokok pekarangan yaitu: 1) 
Lumbung hidup, 2) Warung hidup, 3) 
Bank hidup, 4) Apotek hidup, dan 5) 
Estetika. Pengembangan pekarangan 
secara terpadu akan lebih mengarah pada 
pemenuhan kebutuhan gizi dan 
pendapatan keluarga sehingga 
meningkatkan kesejahteraan hidup. 
Substansi siklus P2KP ditingkat 
masyarakat serta pemerintah kota/ 
kabupaten intinya adalah: “Proses 
penggalian, pelajaran dan kelembagaan”. 
Diimplementasikan “nilai-nilai universal 
kemanusiaan (value basid), prinsip-prinsip 
universal kemasyarakatan (good 
governance), serta prinsip-prinsip 
pembanguan berkelanjutan (tridaya)”. 
Hasil yang diharapkan dalam proses 
pengembangan masyarakat ini adalah 
tumbuhnya kesadaran kritis dan kesiapan 
masyarakat di wilayahnya hanya akan bisa 
diatasi oleh mereka sendiri dengan cara: 
1. Bertumbuhnya pada keswadayaan, 
kemandirian dan pembangunan 
berkelanjutan. 
2. Keputusan serta tindakan yang lebih 
adil, lebih jujur, dan berpihak pada 
masyarakat miskin. 
3. Upaya menggalang kebersamaan 
dengan menggali segenap potensi 
kepedulian, kerelawanan, serta 
solidaritas dan kesatuan sosial. 
Dengan demikian P2KP diharapkan 
dapat dijadikan sarana bagi proses 
pembelajaran masyarakat untuk terus 
melakukan perubahan-perubahan sendiri 
ke arah yang lebih baik dan efektif, baik 
itu menyangkut pola pikir, pola perilaku, 
pola tindak dan lain-lain, inilah yang 
menjadi hakekat masyarakat dari dalam 
(development from within) proses 
pengembangan masyarakat dengan prinsip 
membangun “masyarakat dari dalam” 
tidak akan terlaksana apabila ada pelopor-
pelopor yang menggerakkan masyarakt 
tersebut merupakan individu atau 
sekumpulan individu yang hanya memiliki 
pribadi dan mementingkan urusan ataupun 
kepentingan pribadi serta golongan atau 
kelompoknya (Pusat Konsumsi dan 
Keamanan Pangan, Badan Ketahanan 
Pangan). 
 
2. Ruang Lingkup Kegiatan P2KP 
Ruang lingkup kegiatan Percepatan 
Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
(P2KP) terdiri dari: 
1. Pemberdayaan Kelompok Wanita 
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Kelompok tani, menurut Deptan 
RI (1980) dalam Mardikanto (1996) 
diartikan sebagai kumpulan orang-
orang tani atau petani, yang terdiri atas 
petani dewasa (pria/wanita) maupun 
petani taruna (pemuda/pemudi), yang 
terikat secara informal dalam suatu 
wilayah kelompok atas dasar 
keserasian dan kebutuhan bersama 
serta berada di lingkungan pengaruh 
dan pimpinan seorang kontak tani. 
Mengembangkan kelompok tani 
menurut Jomo (1986) dalam Djiwandi 
(1994) adalah berarti membangun 
kemauan, dan kepercayaan pada diri 
sendiri agar terlibat secara aktif dalam 
pembangunan. Disamping itu agar 
mereka dapat bergerak secara metodis, 
berdaya guna, dan terorganisir. Suatu 
gerakan kelompok tani yang tidak 
terorganisir dan tidak mengikuti 
kerjasama menurut pola-pola yang 
maju, tidak akan memecahkan 
problem-problem yang dihadapi petani. 
Kegiatan pemberdayaan wanita 
bertujuan untuk mengembangkan pola 
pikir ibu rumah tangga, wanita tentang 
komposisi menu makanan kearah 
beragam, bergizi seimbang dan aman 
melalui pemanfaatan pekarangan. 
Kegiatan yang dilakukan antara lain 
adalah optimalisasi pemanfaatan 
pekarangan dilakukan dengan 
melaksanakan budidaya berbagai jenis 
tanaman seperti aneka umbi, sayur, 
buah, serta budidaya ternak dan ikan, 
untuk menunjang ketersediaan sumber 
karbohidrat, vitamin, mineral dan 
protein untuk keluarga.  
Pemberdayaan kelompok 
dilakukan melalui pendampingan oleh 
penyuluh pertanian untuk penguatan 
kelembagaan dan peningkatan 
kemampuan kelompok wanita dalam 
pengembangan pemanfaatan 
pekarangan dan peningkatan 
pengetahuan tentang konsumsi pangan 
beragam, bergizi, dan seimbang serta 
aman, yang dilakukan dengan metode 
sekolah lapangan (SL) yang 
dikembangkan di kebun kelompok. 
Kegiatan pemanfaatan pekarangan 
sebagai bagian dari kegiatan produktif 
masyarakat tidak sebatas untuk 
konsumsi keluarga tetapi juga 
diharapkan dapat berkembang menjadi 
usaha rumah tangga dalam 
meningkatkan kesejahteraan hidup 
keluarga. 
2. Pengembangan Usaha Pengolahan 
Pangan Lokal Berbasis Tepung-
tepungan 
Bisnis pangan lokal melalui tepung-
tepungan ditujukan untuk: 
a. Mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber pangan lokal melalui 
peranan usaha kecil bidang pangan 
dalam menyediakan bahan baku 
pangan olahan. 
b. Meningkatkan penyediaan bahan 
pangan lokal dari tepung-tepungan 
sebagai produk antara (intermediate 
product) dan 
c. Meningkatkan produksi, 
produktifitas, mutu, dan 
keanekaragaman produk pangan 
lokal yang dihasilkan oleh usaha 
mikro kecil bidang pangan. 
Pelaksanaan kegiatan 
pengembangan usaha pengolahan 
pangan lokal berbasis tepung-tepungan 
dilakukan melalui penyaluran bantuan 
peralatan sederhana kepada usaha 
makro kecil bidang pangan terpilih. 
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Untuk mengadakan peralatan 
sederhana dapat dilakukan kerjasama 
dengan perguruan tinggi BPTP (Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian) dan 
Balai Besar Alsintan untuk merancang 
jenis alat sesuai dengan kebutuhan 
calon penerima manfaat. 
3. Kerjasama dengan Perguruan Tinggi 
dan Sekolah Tinggi Penyuluhan 
Pertanian (STTP) 
Kerjasama dengan perguruan tinggi 
bertujuan untuk: 
a. Menyusun data dasar kegiatan 
P2KP dan mengukur capaian 
kinerja tahunan. 
b. Memantapkan pelaksanaan 
program percepatan 
penganekaragaman konsumsi 
pangan melalui pengkajian dan 
pengembangan program. 
c. Menjalin kemitraan dengan 
perguruan tinggi sebagai salah satu 
motor penggerak utama program 
P2KP, melalui desiminasi hasil-
hasil penelitian, pelatihan, 
penyusunan modelling penyuluhan, 
demonstrasi/percontohan dalam 
peningkatan citra dan 
pengembangan teknologi 
pengolahan lokal. 
d. Bersama-sama dengan Badan 
Ketahanan Pangan Daerah dan 
Dinas/instansi terkait serta Tim 
Penggerak PKK untuk ikut serta 
dalam membina, memantau dan 
mengevaluasi program percepatan 
tersebut. 
Kerjasama dengan perguruan 
tinggi dapat diimplementasikan dalam 
tim Pemberdayaan Perbaikan Ekonomi 
dan Gizi Keluarga, yang dikuatkan 
dengan surat keputusan Kepala 
Badan/Dinas yang menangani 
Ketahanan Pangan Propinsi, dengan 
keanggotaan antara lain dari akademisi, 
sosiolog, budayawan dan Dinas terkait. 
4. Promosi Penganekaragaman Konsumsi 
Pangan 
Kegiatan Promosi Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan bertujuan untuk: 




b. Memasyarakatkan tentang 
pentingnya mengkonsumsi pangan 
yang beragam, bergizi seimbang 
dan aman, serta pentingnya 
menurunkan konsumsi beras 1,5% 
perkapita/tahun. 
Sasaran dari kegiatan promosi 
penganekaragaman konsumsi pangan 
adalah aparat propinsi, kabupaten/kota, 
kecamatan, desan dan masyarakat 
umum. Kegiatan promosi 
penganekaragaman konsumsi pangan 
dilakukan di 33 propinsi dan 200 
kabupaten/kota.  
Pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan dalam promosi 
penganekaragaman konsumsi pangan 
antara lain (a) promosi melalui media 
elektronik seperti pembuatan iklan 
layanan masyarakat di radio dan di 
televisi, (b) promosi melalui media 
cetak seperti leaflet, booklet, poster, (c) 
promosi media luar ruang seperti 
baliho, dan (d) pameran. 
5. Pengembangan Kawasan Diversifikasi 
Pangan (PKDP) 
Kawasan Diversifikasi Pangan 
adalah pengembangan dari konsep 
P2KP yang berbasis kelompok menjadi 
kawasan sehingga pengelolaannya 
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ditujukan untuk penyediaan pangan 
yang lebih komersial disamping untuk 
kebutuhan keluarga. 
Kegiatan Pengembangan Kawasan 
Diversifikasi Pangan (PKDP) 
dimaksudkan untuk mengembangkan 
pemanfaatan pekarangan dalam 1 Desa 
P2KP dan dilaksanakan oleh 5 (lima) 
kelompok. Kelompok ini akan 
mendapatkan bantuan dalam bentuk 
bansos untuk pemanfaatan pekarangan 
sebagai sumber pangan keluarga 
(karbohidrat, protein dan vitamin), 
pupuk serta sarana dan prasarana untuk 
pemanfaatan pekarangan. 
 
a. Biaya dan Pendapatan 
Pengertian biaya adalah pengeluaran 
yang belum habis masa manfaatnya jadi 
masih harus dibebankan pada periode 
berikutnya. Biayaperlu diperhatikan 
karena informasi mengenai biaya yang 
sistematis, diperlukan oleh pihak 
manajemen untuk membantu dalam 
pengambilan keputusan-keputusan yang 
penting dalam rangka memperoleh laba 
maksimal bagi perusahaan. Biaya yang 
timbul dalam usaha menciptakan 
pendapatan dan pengurangan aktiva netto 
perusahaan termasuk didalamnya 
penggunaan pajak tertentu oleh badan 
Pemerintah (Universitas Sumatera Utara). 
Pengertian lain dari biaya adalah 
suatu nilai tukar, prasyarat atau 
pengorbanan yang dilakukan guna 
memperoleh manfaat dalam akuntansi 
keuangan prasyarat atau pengorbanan 
tersebut pada tanggal perolehan 
dinyatakan dengan pengurangan kas atau 
aktiva lainnya pada saat ini atau pada saat 
mendatang dengan kata lain biaya adalah 
pengeluaran yang belum habis masa 
manfaatnya dan harus dibebankan pada 
periode berikutnya (Harnanto, 2000:92). 
Pengertian pendapatan merupakan 
nilai maksimun yang dapat dikonsumsi 
oleh seseorang dalam suatu periode 
dengan mengharapkan keadaan yang sama 
pada akhir periode seperti keadaan 
semula. Pengertian tersebut menitik 
beratkan pada total kuantitatif pengeluaran 
terhadap konsumsi selama satu periode. 
Dengan kata lain, pendapatan adalah 
jumlah harga kekayaan awal periode 
ditambah keseluruhan hasil yang 
diperoleh selama satu periode bukan 
hanya yang dikonsumsi.  
Yang berhubungan dengan 
pendapatan: 
1.  Total Revenue (TR) yaitu total 
pendapatan yang akan diperoleh 
seorang produsen apabila 
memproduksi sejumlah unit barang 
tertentu. 
2. Kuantitas Barang (Q) yaitu total 
jumlah barang yang diproduksi 
seorang produsen. 
3. Averange Revenue (AR) yaitu 
harga rata-rata unit barang. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara 
Selatan Kota Palopo pada Kelompok 
Wanita Tani Salahutu dari bulan Maret 
sampai dengan Juni 2013. Pemilihan 
lokasi didasarkan pada pertimbangan 
bahwa lokasi penelitian ini merupakan 
salah satu kecamatan yang mendapat 
Program Percepatan Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan (P2KP) terhadap 
Tingkat Pendapatan Kelompok Wanita 
Tani. 




Populasi dalam penelitian ini adalah 
pengurus dan semua anggota kelompok 
wanita tani Salahutu Kelurahan Takkalala 
Kecamatan Wara Selatan Kota 
Palopo.Unit sampel pada penelitian ini 
adalah pengurus dan semua anggota 
kelompok tani Salahutu. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Adapun penentuan jenis dan sumber 
data yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Data primer yang diperoleh melalui 
observasi, pengisian kuesioner, 
diskusi dengan kelompok dan  serta 
wawancara individu dengan anggota 
kelompok wanita tani. 
b. Data sekunder diperoleh dari studi 
kepustakaan maupun data dari 
instansi terkait seperti kantor 
kelurahan dan dinas lainnya. 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode analisis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif untuk 
menggambarkan besarnya kontribusi 
Program Percepatan Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan (P2KP) terhadap 
pendapatan Kelompok Wanita Tani 
Salahutu di Kelurahan Takkalala 
Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo. 
 
Definisi Operasional  
1. Ketahanan Pangan adalah suatu 
kondisi terpenuhinya pangan bagi 
rumah tangga yang tercermin dari 
tersedianya pangan secara cukup, 
baik jumlah maupun mutu, aman 
merata dan terjangkau. 
2. Penganekaragaman konsumsi pangan 
adalah proses pemilihan pangan yang 
dikonsumsi dengan tidak tergantung 
kepada satu jenis pangan. 
3. Pola Konsumsi adalah susunan 
makanan yang mencakup jenis dan 
jumlah bahan makanan rata-rata 
orang perhari yang umum 
dikonsumsi/dimakan penduduk dalam 
jangka waktu tertentu. 
4. Pola Pangan Harapan (PPH) adalah 
susunan beragam yang berdasarkan 
pada sumbangan energi dan 
kelompok pangan utama. 
5. Kontribusi adalah peranan  yang 
diberikan bersama-sama dengan 
pihak lain untuk tujuan tertentu  
6. Pekarangan adalah halaman sekitar 
rumah tempat tinggal 
7. Sosialisasi beragam penuh bergizi, 
seimbang dan aman adalah 
menginformasikan (transfer 
kebiasaan) pola konsumsi pangan 
beragam, bergizi seimbang dan aman 
kepada anak didik dan masyarakat 
agar pengetahuan dan pemahamannya 
tentang penganekaragaman konsumsi 
pangan meningkat. 
8. Desa Mandiri Pangan adalah desa 
yang masyarakatnya mempunyai 
kemampuan untuk mewujudkan 
ketahanan pangan dan gizi melalui 
pengembangan sub-sistem 
ketersediaan, sub-sistem distribusi, 
dan sub-sistem konsumsi pangan 
dengan memanfaatkan sumber daya 
lokal secara berkelanjutan. 
9. Desa PUAP adalah desa pelaksanaan 
pengembangan agribisnis pedesaan 
sesuai dengan potensi pertanian desa 
sasaran melalui bantuan modal usaha. 
Pembinaan dan pendidikan untuk 
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memberdayakan Petani Nelayan 
Kecil (PNK). 
10. Desa P4MI adalah desa pelaksanan 
program peningkatan pendapatan 
petani melalui inovasi yang dananya 
bersumber dari ADB (Asian 
Development Bank). 
11. Pendamping P2KP adalah penyuluh 
pertanian/penyuluh Tenaga Harian 
Lepas Tenaga Bantu Penyuluh 
Pertanian (THL-TBBP) atau aparat 
yang menangani P2KP yang telah 
mengikuti pelatihan pendampingan 
P2KP, bertugas untuk mendampingi 
dan membimbing kelompok sasaran 
kegiatan P2KP di wilayahnya. 
12. Demplot adalah kawasan atau area 
terdapat dalam kawasan SL-P2KP 
yang berfungsi sebagai lokasi 
percontohan, temu lapang, tempat 
belajar, dan tempat praktek 
pemanfaatan pekarangan yang 
disusun dan diaplikasikan bersama 
oleh kelompok. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas Responden 
Kelompok Wanita Tani Salahutu 
merupakan salah satu kelompok wanita 
tani yang masih aktif di Kelurahan 
Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota 
Palopo, Kelompok Wanita Tani Salahutu 
di bentuk pada tahun 2010 yang 
beranggotakan 28 (dua puluh delapan) 
orang.  
Dari hasil wawancara terhadap 28 
orang anggota Kelompok Wanita Tani 
Salahutu, pada Tabel 8 dapat dilihat 
bahwa anggota kelompok sebanyak 5 
orang berkisar pada umur 25 – 30 tahun 
(17,86%). Sedangkan umur 32 – 40 tahun 
berjumlah sebesar 16 orang (57,14%), 
umur 41 – 45 tahun sebanyak 5 orang 
(17,86%) dan umur 46 – 50 tahun 
sebanyak 2 orang (7,14%). Fakta ini 




Tabel 1.  Sebaran Umur Responden Anggota Kelompok Wanita Tani Salahutu Tahun 
2013 
Umur Jumlah Petani Persentase (%) 
25 – 30 tahun 5 17,86 
32 – 40 tahun 16 57,14 
41 – 45 tahun 5 17,86 
46 – 50 tahun 2 7,14 
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Berdasarkan hasil wawancara pada 
1 orang anggota Kelompok Wanita Tani 
Salahutu pada Tabel 2 dapat dilihat 
bahwa tingkat pendidikan anggota 
kelompok tamat SMP sebanyak 10 orang 
(35,71%) dan sebanyak 18 orang 
(64,29%) yang telah menyelesaikan 
SMU. 
 
Tabel 2. Sebaran Tingkat Pendidikan Responden Anggota Kelompok Wanita Tani 
Salahutu Tahun 2013 
Tingkat Pendidikan Jumlah Petani Persentase (%) 
Tamat SD 0 0 
Tamat SMP 10 35,71% 
Tamat SMU 18 64,29 
Total 28 100,00 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 4 
orang mempunyai pengalaman bertani 
antara 11 – 20 tahun (14,29%). 
Pengalaman bertani 6 – 10 tahun 
berjumlah 10 orang (35,71%). Dan 14 
yang mempunyai pengalaman bertani 1 – 
5 tahun (50,00%). Semakin lama 
seseorang mempunyai pengalaman 
berusaha tani tentunya lebih memahami 
cara bercocok tanam yang baik, sehingga 
menghasilkan produksi yang lebih baik 
juga. 
 
Tabel 3. Sebaran Pengalaman Bertani Responden Anggota Kelompok Wanita Tani 
Salahutu Tahun 2013 
Pengalaman Bertani Jumlah Anggota Persentase (%) 
1 – 5 tahun 14 50,00 
6 – 10 tahun 10 35,71 
11 – 20 tahun 4 14,29 
Total  28 100,00 
 
Pada tabel 3 di atas terlihat bahwa 
masyarakat responden yang mempunyai 
tanggungan yang jumlah tanggungannya 
 3 – 4 orang sebanyak 11 orang 
(39,29%), responden yang jumlah 
tanggungannya 5 – 6 orang  
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Tabel 4. Besarnya Tanggungan Keluarga di Kelurahan Takkalala Kota Palopo Tahun 
2013 
Pengalaman Bertani Jumlah Anggota Persentase (%) 
3 – 4  14 50,00 
5 – 6  10 35,71 
7 – 8 4 14,29 
Total  28 100,00 
 
Jenis Sayuran pada Pemanfaatan 
lahan Pekarangan Kelompok Wanita 
Tani Salahutu 
Kegiatan pemberdayaan Kelompok 
Wanita Tani Salahutu Kecamatan 
Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota 
Palopo difokuskan pada kegiatan 
pengoptimalisasian pemanfaatan 
pekarangan. Cara mengetahui 
pengoptimalisasian dari lahan pekarangan 
kelompok wanita tani Salahutu ini terlihat 
dari hasil kegiatan tersebut secara nyata. 
Hasil produksi dari pemanfaatan 
pekarangan ada yang dikonsumsi oleh 
anggota kelompok dan sisanya masih 
dapat dijual untuk menambah pendapatan 
rumah tangga.  
Para wanita ini berinisiatif 
membentuk suatu kelompok wanita tani 
Salahutu dan memanfaatkan lahan 
pekarangan untuk bercocok 
tanam.Dengan kegiatan ini para ibu 
rumah tangga ini mampu membantu 
perekonomian rumah tangga, dengan 
bantuan seorang penyuluh pendamping 
kegiatan ini juga telah menyukseskan 
program pemerintah dalam 
pemberdayaan kelompok wanita tani 
melalui pengoptimalisasian lahan 
pekarangan. 
Pemanfaatan lahan pekangan untuk 
dimanfaatkan dalam melaksanakan 
proses budidaya tanaman merupakan 
suatu syarat mutlak untuk melaksanakan 
kegiatan pertanian, namun harus 
diketahui bagaimana cara pengolahan 
tanah hingga pemilihan jenis tanaman 
yang cocok ditanami pada lahan tersebut.  
 
Analisis Usaha Tani Jenis Sayuran 
pada Pemanfaatan Lahan Pekarangan 
Kelompok Wanita Salahutu 
Analisis usaha tani jenis sayuran 
pada pemanfaatan lahan pekarangan 
KWT Salahutu untuk dimanfaatkan 
dalam melaksanakan proses budidaya 
tanaman merupakan suatu syarat mutlak 
untuk dapat mengetahui apakah usaha 
yang dilakukan anggota kelompok wanita 
tani masih layak. 
Komponen biaya yang dikeluarkan 
oleh anggota Kelompok Wanita Tani 
Salahutu berupa biaya tetap dan biaya 
tidak tetap. Rata-rata biaya tetap dari 
usaha sayuran kangkung, tomat, terong, 
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lombok, bayam, gambas dan sawi secara 
berturut-turut yaitu: Rp 12.600, Rp 
13.800, Rp 11.910, Rp 12.792, Rp 
12.297, Rp 12.947, dan Rp 13.967. 
Sedang rata-rata biaya tidak tetap usaha 
sayuran kangkung, tomat, terong, 
lombok, bayam, gambas, dan sawi yang 
dikeluarkan secara berturut-turut adalah 
yaitu: Rp 7.750, Rp 13.835, Rp 17.188, 
Rp 4.209, Rp 10.062, dan Rp 13.916.  
Rata-rata total biaya yang 
dikeluarkan adalah sebesar kangkung Rp 
40.700, tomat Rp 53.833, terong Rp 
47.694, lombok Rp 52.783, bayam Rp 
44.719, dan gambas Rp51.464, serta sawi 
Rp 55.767.Rata-rata hasil produksi 
sayuran sekali panen dalam bentuk satuan 
ikatan yaitu kangkung: 100, terong: 43, 
bayam: 91, gambas: 54, dan sawi: 100 
dan rata-rata hasil produksi sayuran 
dalam sekali panen dalam satuan 
kilogram yaitu: tomat sebanyak 20 kg 
dan lombok sebanyak 10 kg. 
Pendapatan merupakan hasil 
panenan yang dijual dengan harga 
tertentu. Pendapatan Kelompok Wanita 
Tani dari usahasayuran adalah kangkung: 
Rp 100.000, tomat: Rp 125.000, terong: 
Rp 137.500, lombok: Rp 160.000, 
bayam: Rp 128.750, gambas: Rp 
121.429, dan sawi: Rp. 150.000, sehingga 
total keseluruhan Rp 922.679. 
Sehingga diperoleh keuntungan 
dari usaha tani sayuran ini yaitu dengan 
memanfaatkan lahan pekarangan yaitu 
kangkung: Rp 59.300, tomat: Rp 71.167, 
terong: Rp 89.806, lombok: Rp 107.217, 
bayam: Rp 84.031, gambas: Rp. 69.946, 
sawi: Rp 94.233. 
Kontribusi dari Program Percepatan 
Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
(P2KP) terhadap pendapatan kelompok 
wanita tani Salahutu Kelurahan Takkalala 
Kecamatan Wara Selatan yaitu 21,3%. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Pola pemanfaatan pekarangan 
oleh Kelompok Wanita Tani 
Salahutu yaitu dengan 
mengusahakan berbagai jenis 
tanaman yang diharapkan dapat 
meningkatkan konsumsi pangan 
dan gizi bagi rumah 
tangga/keluarga, serta memberi 
tambahan pendapatan. 
2.  Rata-rata pendapatan yang 
diperoleh petani dari usaha sayur 
kangkung, tomat, terong, bayam, 
sawi, dan gambas, secara berturut-
turut yaitu Rp 100.000, Rp 
125.000, Rp 137.500, Rp 160.000 
, Rp 128.750, Rp 150.000, dan Rp 
121.429.  
3. Kontribusi dari Program 
Percepatan Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan (P2KP) 
terhadap pandapatan Kelompok 
Wanita Tani Salahutu Kelurahan 
Takkalala Kecamatan Wara 
Selatan yaitu sebesar 21,3%.  
 
Saran  
Kelompok wanita tani yang 
mengusahakan pemanfaatan lahan 
pekarangan agar supaya menambah jenis 
tanaman sehingga dapat lebih melengkapi 
untuk kebutuhan hidup sehari-hari. 
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